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ABSTRAK 

Kepuasan kerja merupakan salah satu aspek penting yang dapat 

mencerminkan tingkat kenyamanan dan kesejahteraan karyawan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, disiplin kerja, beban 

kerja, motivasi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada UD. Jaya Kelapa 

Mojokerto. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh 

populasi pegawai yang berjumlah 66 orang, sehingga digunakan teknik sampel 

jenuh. Analisis data dilakukan dengan menggunakan regresi linier berganda serta 

uji hipotesis secara simultan dan parsial.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (2) disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (3) beban 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (4) 

motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Selain itu, secara simultan lingkungan kerja, disiplin kerja, beban kerja, 

dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada UD Jaya Kelapa Mojokerto. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik lingkungan kerja, semakin tinggi disiplin kerja, semakin sesuai beban kerja 

yang diberikan, serta semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki karyawan, maka 

akan semakin meningkat pula kepuasan kerja karyawan 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Beban Kerja, Motivasi Kerja, 

Kepuasan Kerja. 
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ABSTRAK 

Job satisfaction is an important aspect that reflects employees' level of 

comfort and well-being in the workplace. This study aims to analyze the influence 

of the work environment, work discipline, workload, and work motivation on 

employee job satisfaction at UD Jaya Kelapa Mojokerto. This research employed 

a quantitative approach. Data were collected through questionnaires distributed to 

the entire employee population of 66 respondents; therefore, a saturated sampling 

technique was applied. Data were analyzed using multiple linear regression along 

with simultaneous and partial hypothesis testing.The results of the study indicate 

that: (1) the work environment has a positive and significant effect on employee job 

satisfaction; (2) work discipline has a positive and significant effect on employee 

job satisfaction; (3) workload has a positive and significant effect on employee job 

satisfaction; and (4) work motivation has a positive and significant effect on 

employee job satisfaction. Furthermore, the work environment, work discipline, 

workload, and work motivation simultaneously have a positive and significant effect 

on employee job satisfaction at UD Jaya Kelapa Mojokerto. These findings indicate 

that a better work environment, higher work discipline, an appropriate workload, 

and greater work motivation contribute to higher levels of employee job 

satisfaction. 

Keywords: Work Environment, Work Discipline, Workload, Work Motivation, Job 

Satisfaction. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pengelolaan sumber daya manusia bukan hal baru dalam sebuah 

perusahaan Sejak lama manusia sudah berusaha bekerja sama secara teratur dan 

terencana untuk mencapai tujuan bersama. Meski tidak mudah menentukan 

kapan aktivitas ini dimulai, yang jelas manajemen dan peningkatan kualitas 

sumber daya manusia yang dimiliki oleh suatu perusahaan selalu menjadi fokus 

utama. perusahaan terus berupaya meningkatkan kemampuan SDM yang 

terbatas agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan secara lebih efektif. 

(Yulianti et al., 2024)  

Dalam beberapa tahun terakhir perusahaan menghadapi permasalahan 

terkait kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja menjadi isu penting karena 

berhubungan langsung dengan produktivitas, loyalitas, dan kinerja karyawan. 

Namun dalam realitanya masih banyak karyawan yang merasa kurang puas 

terhadap pekerjaannya. Ketika tingkat kepuasan yang berbeda beda tergantung 

pada nilai-nilai yang dipegang oleh karyawan itu sendiri. Kondisi emosional 

baik yang menyenangkan atau tidak menyenangkan, dapat mempengaruhi 

pandangan karyawan terhadap pekerjaan mereka serta memahami berbagai 

indikator dari kepuasan kerja tersebut. Kepuasan kerja bukan hanya tentang 

jumlah, tetapi juga merupakan sekumpulan perasaan, keyakinan, dan pikiran 

seseorang terhadap pekerjaannya, termasuk respons terhadap lingkungan 

kerjanya. (Nur Asni Gani et al., 2022).
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Perasaan emosional yang bisa membuat seseorang merasakan kepuasan 

atau ketidak puasan terhadap pekerjaannya. Istilah ini menggambarkan 

pandangan umum seseorang terhadap pekerjaan yang sedang dijalani. Jika 

seseorang merasa puas dengan pekerjaannya, maka ia memiliki sikap positif 

terhadap pekerjaan tersebut, sedangkan apabila tidak puas, maka akan muncul 

sikap negatif terhadap pekerjaan itu. (Maulidiyah et al., 2021) 

Salah satu fenomena yang sering terjadi adalah lingkungan kerja yang 

kurang mendukung, baik dari aspek fisik seperti pencahayaan, kebersihan, dan 

kenyamanan tempat kerja, maupun dari segi nonfisik seperti hubungan dengan 

rekan kerja dan atasan. Lingkungan kerja yang tidak mendukung dapat 

menurunkan kenyamanan kerja dan berdampak pada kepuasan karyawan. 

Dalam sebuah Perusahaan suasana kerja sangat berpengaruh dalam menjaga 

kelancaran pekerjaan karyawan. Secara umum lingkungan kerja mempunyai 

dampak langsung pada karyawan, di mana lingkungan yang baik dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Sementara itu, lingkungan kerja yang kurang 

memadai bisa menyebabkan kemampuan karyawan. Jika lingkungan kerja 

nyaman, maka karyawan akan merasa tenang dan nyaman saat bekerja di tempat 

tersebut. Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai segala hal yang berkaitan 

dengan aspek fisik dan psikologis yang secara langsung maupun tidak langsung 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. kondisi lingkungan kerja dikatakan 

baik atau sesuai apabila manusia dapat menjalankan tugas dengan optimal, 

sehat, aman, dan nyaman (Nurhandayani, 2022). 
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Lingkungan kerja memiliki peran penting dalam menciptakan dan 

meningkatkan kepuasan karyawan. karyawan yang merasa puas cenderumg 

lebih setia dan loyal terhadap perusahaan, sehingga mereka mampu 

menjalankan tugas serta tanggung jawabnya dengan lebih baik. Jika karyawan 

merasa nyaman dengan lingkungan kerjanya, mereka akan merasa aman dan 

tenang dalam menjalankan tugas, sehingga muncul sikap disiplin kerja. 

Sebaliknya, jika lingkungan kerja tidak memadai, maka bisa menyebabkan 

penurunan produktivitas kerja karyawan (Rahman, 2023).  

Selain itu, disiplin kerja karyawan yang rendah juga menjadi 

permasalahan dalam perusahaan. Masih ditemukannya keterlambatan, ketidak 

hadiran tanpa keterangan, serta pelanggaran terhadap peraturan perusahaan 

menunjukkan lemahnya penerapan disiplin kerja. Kondisi ini dapat 

menimbulkan ketidakadilan di antara karyawan dan memengaruhi tingkat 

kepuasan kerja. Setiap perusahaan tentunya mengharapkan karyawannya 

memiliki disiplin kerja yang tinggi. Disiplin kerja yang tinggi mencerminkan 

besarnya rasa tanggung jawab seseora ng terhadap tugas dan peraturan yang 

telah diberikan kepadanya. Oleh karena itu, kedisiplinan kerja juga dapat 

diartikan sebagai kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mematuhi seluruh 

peraturan perusahaan serta norma sosial yang berlaku di lingkungan kerja 

(Arifin & Sasana, 2022). 

Kedisiplinan merupakan elemen yang krusial dalam pengelolaan 

sumber daya manusia, karena seiring dengan meningkatnya disiplin karyawan, 

hasil kinerja yang diraihnya pun semakin optimal. sarana ini yang dimanfaatkan 
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oleh manajer untuk berinteraksi dengan karyawan agar mau melakukan 

perubahan perilaku dan juga sebagai usaha untuk meningkatkan pemahaman 

serta kesediaan individu dalam mematuhi seluruh peraturan perusahaan serta 

aturan sosial yang berlaku (Agustriani et al., 2022).  

Disiplin menunjukkan sikap mental individu atau kelompok yang 

senantiasa berusaha untuk mengikuti atau mematuhi semua regulasi atau 

keputusan yang sudah ditentukan. Melalui latihan, disiplin dapat ditingkatkan, 

termasuk dengan cara menghargai waktu, tenaga, dan biaya ketika bekerja. 

Dalam lingkungan kerja seseorang harus bersedia mematuhi semua peraturan 

perusahaan dan norma sosial yang berlaku. Tingkat ketaatan yang tinggi dari  

karyawan terhadap aturan akan membantu perusahaan mencapai tujuan lebih 

cepat.  (Shihab Muhamad et al., 2022). 

Fenomena lain yang muncul adalah beban kerja yang tidak seimbang, di 

mana sebagian karyawan menerima tugas yang melebihi kapasitas kerja, baik 

dari segi jumlah maupun waktu penyelesaian. Beban kerja yang berlebihan 

dapat menyebabkan kelelahan kerja (burnout) dan tekanan sehingga 

menurunkan tingkat kepuasan kerja karyawan. Dalam dunia kerja, setiap 

individu dihadapkan pada berbagai tuntutan dan tanggung jawab yang harus 

diselesaikan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Namun apabila 

keterbatasan yang dimiliki oleh karyawan dapat menghentikan atau 

menghalangi pencapaian hasil yang diinginkan, maka terjadilah perbedaan 

antara tingkat kemampuan yang diharapkan dan kapasitas yang ada. Perbedaan 

ini menyebabkan ketidak puasan kerja pada karyawan (Nurhandayani, 2022). 
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Seorang pegawai sebagai elemen kunci dalam aktivitas suatu 

perusahaan selalu diharapkan untuk mampu menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh perusahaan dengan sebaik mungkin dan secara optimal, demi 

mendukung pencapaian visi, misi, dan tujuan yang ada. Setiap pegawai 

memiliki konsekuensi yang berbeda terhadap beban kerja, dan kemampuan 

serta tingkat beban kerja masing-masing karyawan. Oleh karena itu, penetapan 

beban kerja bagi karyawan menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan 

oleh perusahaan (Uma & Swasti, 2024).  

Beban kerja yang diberikan kepada setiap karyawan, baik dari segi fisik 

maupun mental, yang merupakan kewajiban yang harus mereka lalui. Setiap 

jenis pekerjaan memiliki berat yang berbeda-beda dan menjadi tanggung jawab 

bagi orang yang melakukannya. Ini berarti tanggung jawab tersebut dapat 

mencakup aspek fisik, mental dan sosial. Beban tugas yang ditugaskan kepada 

setiap pekerja, baik dalam aspek fisik maupun mental, merupakan kewajiban 

yang harus mereka jalani. Ini menunjukkan bahwa tanggung jawab tersebut bisa 

meliputi elemen fisik, mental, dan sosial. Sangat rendahnya tuntutan pekerjaan 

dapat menyebabkan kebosanan dan perasaan jenuh saat bekerja (R. D. Astuti et 

al., 2022). 

Peningkatan beban kerja bagi karyawan dapat menyebabkan turunnya 

rasa puas terhadap pekerjaan mereka. Ketika tugas dan target yang harus dicapai 

terlalu banyak dan tidak sesuai dengan kondisi nyata di lapangan, hal ini bisa 

menimbulkan masalah dalam kepuasan kerja. Karyawan yang merasa puas 

dengan pekerjaannya biasanya akan lebih bersemangat untuk mencapai target 
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yang diberikan. Selain itu, jika mereka merasa nyaman dan senang dalam 

bekerja, mereka juga akan lebih mampu menghindari masalah seperti 

menurunnya etika kerja, Serta tekanan akibat beban kerja yang berlebihan 

(Nurhasanah et al., 2022). 

Beban kerja yang ditetapkan tidak hanya sekadar berkenaan dengan 

kelebihan pekerjaan, namun juga dapat berkaitan dengan kekurangan atau 

rendahnya jumlah tugas yang harus dilaksanakan. Di samping memperhatikan 

jumlah pekerjaan yang diemban oleh karyawan, tekanan pekerjaan juga 

berperan signifikan dalam menurunkan tingkat produktivitas karyawan. Salah 

satu penyebab utama dari tekanan pekerjaan adalah tingkat pekerjaan yang  

berlebihan dan tidak sesuai dengan kapasitas individu dalam menyelesaikan 

tanggung jawabnya. Sebuah perusahaan seharusnya benar-benar 

memperhatikan beban kerja untuk mampu meningkatkan produktivitas 

karyawan (Darmasari, 2022). 

Di sisi lain, motivasi kerja karyawan juga masih tergolong rendah. 

Kurangnya penghargaan, minimnya kesempatan pengembangan karier, serta 

sistem insentif yang belum optimal membuat karyawan kurang terdorong untuk 

bekerja secara maksimal. Rendahnya motivasi kerja ini berpotensi menurunkan 

kepuasan kerja karyawan. Motivasi dalam bekerja merupakan pendorong atau 

semangat yang menggerakkan individu untuk melaksanakan tugas dengan 

segenap usaha dan beroperasi secara efisien demi mencapai tujuan perusahaan 

(Caissar et al., 2022). 
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Motivasi dipandang sebagai sebuah kecenderungan untuk melakukan 

suatu aktivitas, dimulai dari dorongan internal hingga pencapaian penyesuaian 

diri. Penyesuaian ini bertujuan untuk memenuhi motivasi yang ada. Maka dari 

itu, jika manajemen dapat memahami masalah masalah terkait semangat kerja 

karyawan dan mencari cara mengatasinya, perusahaan akan mendapatkan 

kinerja karyawan yang optimal sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

(Wahyuni, 2023). 

Motivasi berfungsi sebagai pendorong yang membantu mengarahkan 

kemampuan dan keterampilan karyawan agar mau bekerja dengan baik untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Pembahasan mengenai motivasi berkaitan dengan 

berbagai cara untuk meningkatkan semangat kerja individu, sehingga mereka 

bersedia memberikan kemampuan dan keahlian terbaik dalam mencapai sasaran 

perusahaan. Pentingnya motivasi terletak pada harapan agar setiap karyawan 

berusaha keras dan menunjukkan antusiasme tinggi dalam meningkatkan 

produktivitas. Setiap individu perlu merasakan kepuasan saat menjalankan 

tugasnya, karena kepuasan tersebut dapat memperkuat motivasi dan 

menularkan semangat positif kepada rekan kerja lainnya. (Dhyan et al., 2021). 

Faktor-faktor yang dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan pada 

dasarnya terbagi menjadi dua aspek utama, yaitu faktor individu dan faktor 

perusahaan. Faktor individu mencakup kebutuhan, sikap, serta kemampuan 

yang dimiliki oleh setiap karyawan. Kebutuhan yang terpenuhi, seperti 

kebutuhan ekonomi, rasa aman, maupun kebutuhan untuk dihargai, akan 

mendorong karyawan untuk bekerja dengan lebih giat. Sikap positif terhadap 
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pekerjaan dan lingkungan kerja juga berperan penting dalam menciptakan 

semangat kerja yang tinggi. Selain itu, kemampuan atau kompetensi yang sesuai 

dengan tugas yang diberikan akan menumbuhkan rasa percaya diri dan 

kepuasan dalam bekerja. Sementara itu, faktor perusahaan meliputi aspek-aspek 

seperti sistem pembayaran gaji yang adil, pengawasan yang efektif, pemberian 

pujian atau penghargaan atas prestasi kerja, serta desain pekerjaan itu sendiri 

yang menantang namun realistis. Jika perusahaan mampu mengelola kedua 

aspek ini secara seimbang, maka motivasi kerja karyawan dapat memberikan 

pengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. (Caissar et al., 2022). 

Tabel 1. 1 Pra Survey Penelitian 

No Indikator / Pernyataan Rata-rata Skor 

1 Lingkungan kerja memberikan kenyamanan 4,17 

2 Fasilitas kerja mendukung pekerjaan 4,37 

3 Hubungan kerja dengan rekan kerja baik 4,40 

4 Kedisiplinan waktu kerja 4,20 

5 Penyelesaian pekerjaan sesuai target 4,23 

6 Pelaksanaan pekerjaan sesuai prosedur 4,30 

7 Beban kerja sesuai kemampuan 4,23 

8 Jumlah pekerjaan tidak berlebihan 4,27 

9 Waktu kerja mencukupi 4,30 

10 Semangat kerja tinggi 4,37 

11 Tanggung jawab dalam pekerjaan 4,33 

12 Penghargaan atas kinerja 4,33 

13 Kepuasan terhadap pekerjaan 4,30 

14 Kepuasan terhadap lingkungan kerja 4,30 

15 Kepuasan kerja secara keseluruhan 4,33 

Sumber: data diolah 2026 

Berdasarkan Tabel 1.1 Hasil Pra-Survei, dapat diketahui bahwa secara 

umum 30 responden memberikan penilaian yang cukup tinggi terhadap kondisi 

kerja di perusahaan. Rata-rata skor pada setiap indikator berada di atas angka 
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4,00, yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung setuju 

terhadap pernyataan-pernyataan yang diajukan. 

Pada variabel lingkungan kerja, responden menilai bahwa kenyamanan 

lingkungan kerja, ketersediaan fasilitas, serta hubungan kerja antar rekan berada 

dalam kategori baik. Hal ini tercermin dari nilai rata-rata skor yang relatif tinggi, 

terutama pada indikator hubungan kerja dengan rekan kerja yang memperoleh 

skor tertinggi. Sedangkan variabel disiplin kerja, responden menilai bahwa 

kepatuhan terhadap waktu kerja, pencapaian target, serta pelaksanaan pekerjaan 

sesuai prosedur telah berjalan dengan cukup baik. Meskipun demikian, masih 

terdapat nilai rata-rata yang belum mencapai skor maksimal, sehingga 

menunjukkan adanya peluang untuk peningkatan kedisiplinan kerja karyawan. 

Selanjutnya, pada variabel beban kerja, responden menyatakan bahwa 

beban kerja yang diterima relatif selaras dengan kemampuan dan waktu yang 

tersedia. Namun, nilai rata-rata skor yang belum optimal mengindikasikan 

bahwa masih terdapat karyawan yang merasakan beban kerja yang perlu 

mendapat perhatian lebih lanjut dari pihak perusahaan. 

Pada variabel motivasi kerja, hasil pra-survei menunjukkan bahwa 

karyawan memiliki semangat dan tanggung jawab kerja yang cukup tinggi, serta 

merasa cukup dihargai atas usaha dan kinerjanya. Kondisi ini mencerminkan 

adanya motivasi kerja yang relatif baik, meskipun masih perlu ditingkatkan agar 

dapat mendorong kepuasan kerja secara maksimal. 

Sementara itu, pada variabel kepuasan kerja, responden secara umum 

menyatakan puas terhadap pekerjaan, lingkungan kerja, serta kondisi kerja 
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secara keseluruhan. Namun, berdasarkan hasil pra-survei ini, masih terdapat 

beberapa indikator yang menunjukkan nilai rata-rata belum maksimal, sehingga 

menjadi dasar perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 

lingkungan kerja, disiplin kerja, beban kerja, dan motivasi kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan. 

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan peneliti tertarik 

untuk mengambil judul penelitian tentang “Pengaruh Lingkungan Kerja, 

Disiplin Kerja, Beban Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan Pada Perusahaan Ud Jaya Kelapa Mojokerto” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Lingkungan Kerja, Disiplin Kerja, Beban Kerja, 

Motivasi Kerja terhadap kepuasan Kerja Karyawan di UD Jaya Kelapa 

Mojokerto? 

2. Bagaimana pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan di UD Jaya Kelapa Mojokerto? 

3. Bagaimana pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kepuasan Kerja karyawan di 

UD Jaya Kelapa Mojokerto? 

4. Bagaimana pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja karyawan di 

UD Jaya Kelapa Mojokerto?  
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5. Bagaimana pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

di UD Jaya Kelapa Mojokerto? 

1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, kita dapat menyimpulkan 

bahwa tujuan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Lingkungan kerja, 

Disiplin kerja, Beban Kerja, Motivasi kerja terhadap Kepuasan 

Kerja di UD Jaya Kelapa Mojokerto. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis Lingkungan Kerja terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan di UD Jaya Kelapa Mojokerto. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Disiplin Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja karyawan di UD Jaya Kelapa Mojokerto. 

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Beban Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja karyawan di UD Jaya Kelapa Mojokerto. 

e. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Motivasi Kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan di UD Jaya Kelapa Mojokerto. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Mafaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang manajemen sumber daya manusia, terutama yang berkaitan 

dengan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
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karyawan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkuat 

teori-teori yang sudah ada sebelumnya mengenai pengaruh 

lingkungan kerja, disiplin kerja, beban kerja, dan motivasi kerja 

terhadap kepuasan kerja, serta menjadi referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya yang membahas topik serupa. 

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi Perusahaan (UD Jaya Kelapa Mojokerto): 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan manajemen dalam meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan, melalui perbaikan lingkungan kerja, peningkatan 

kedisiplinan, penyesuaian beban kerja, dan pemberian motivasi 

yang tepat. 

b) Bagi Karyawan: 

Penelitian ini dapat membantu karyawan memahami 

pentingnya faktor-faktor yang memengaruhi kenyamanan dan 

kepuasan dalam bekerja, sehingga mereka dapat lebih aktif 

menjaga disiplin dan motivasi kerja. 

c) Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau bahan rujukan 

bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih lanjut tentang 

kepuasan kerja dan faktor-faktor yang memengaruhinya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh lingkungan kerja, 

disiplin kerja, beban kerja, dan motivasi kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada UD Jaya Kelapa Mojokerto, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut 

1. Secara simultan, variabel lingkungan kerja, disiplin kerja, beban kerja, 

dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa keempat faktor tersebut secara 

bersama-sama memiliki peran penting dalam menentukan tingkat 

kepuasan kerja karyawan di perusahaan.  

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Artinya, semakin baik kondisi lingkungan 

kerja baik dari segi fisik maupun nonfisik, maka semakin tinggi tingkat 

kepuasan kerja karyawan.  

3. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kedisiplinan yang 

tinggi, seperti ketepatan waktu, ketaatan terhadap aturan, dan tanggung 

jawab kerja, mampu meningkatkan kepuasan kerja.  

4. Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Beban kerja yang sesuai dengan kemampuan karyawan akan 
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meningkatkan kepuasan kerja, sedangkan beban kerja yang berlebihan 

dapat menurunkan kepuasan kerja.  

5. Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Semakin tinggi motivasi kerja yang dimiliki karyawan, 

maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja yang dirasakan. 

5.2 Saran 

Saran yang diajukan peneliti kepada penelitian ini adalah: 

a. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi Peneliti Selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan 

penambahan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kepuasan kerja 

serta dapat diperluas dengan mengambil objek pada perusahaan yang 

berbeda agar hasilnya lebih umum dan dapat dijadikan perbandingan. 

Penggunaan metode penelitian yang beragam juga dianjurkan guna 

memperoleh hasil yang lebih mendalam dan menyeluruh. 

b. Bagi perusahaan (UD Jaya Kelapa Mojokerto) 

Bagi Perusahaan disarankan untuk meningkatkan kualitas 

lingkungan kerja yang nyaman dan aman agar karyawan merasa betah 

dalam bekerja. Selain itu, disiplin kerja perlu diterapkan secara konsisten 

melalui aturan yang jelas dan pengawasan yang baik. Pembagian beban 

kerja juga perlu diperhatikan agar sesuai dengan kemampuan karyawan 

sehingga tidak menimbulkan kelelahan. Di sisi lain peningkatan motivasi 

kerja dapat dilakukan melalui pemberian penghargaan, insentif, serta 

pengakuan atas kinerja guna meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
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c. Bagi karyawan  

Karyawan diharapkan memiliki kesadaran yang lebih tinggi 

terhadap pentingnya disiplin kerja, seperti datang tepat waktu dan 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas. Selain itu, karyawan juga 

perlu menjaga hubungan yang harmonis dengan rekan kerja serta 

mempertahankan motivasi dalam bekerja agar dapat mencapai tingkat 

kepuasan kerja yang maksimal. 

5.3 Keterbatasan 

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah 

ditentukan, namun masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

diperhatikan, di antaranya sebagai berikut: 

a. Keterbatasan waktu menjadi salah satu hambatan utama dalam penelitian 

ini, terutama karena adanya kesulitan dalam mengatur jadwal pertemuan 

dengan responden untuk proses penyebaran kuesioner. Perbedaan waktu 

yang tidak selaras antara peneliti dan responden turut memperlambat proses 

pengumpulan data di lapangan. 

b. Keterbatasan responden menjadi salah satu kendala dalam penelitian ini, 

dimana sebagian besar responden berusia di atas 40 tahun mengalami 

kesulitan dalam mengisi kuesioner secara daring melalui Google Form. 

Oleh karena itu, peneliti menggunakan kuesioner dalam bentuk cetak 

(kertas) agar lebih mudah dipahami. Namun, metode ini memerlukan waktu 

dan tenaga lebih dalam proses penyebaran dan pengumpulan data sehingga 

menjadi salah satu keterbatasan penelitian. 
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